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“…….dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah.  

Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, 
melainkan kaum yang kafir”.  

(Q. S. Yusuf: 87)  
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Upaya Meningkatkan Minat Belajar dan Pemahaman Konsep Matematis 
Siswa Melalui Teknik Pembelajaran Auditory Intellectualy  Repetition (AIR) 

di Kelas X MAN Yogyakarta III 2009/2010 

Nur Laila Mubarokah 
NIM. 05430039-04 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran 
matematika dengan menggunakan teknik pembelajaran AIR dalam meningkatkan 
minat belajar dan pemahaman konsep matematis siswa. 

Desain penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek 
penelitian adalah siswa kelas XB MAN Yogyakarta III. Penelitian dilaksanakan 
dalam 2 siklus pada pokok Bahasan Trigonometri. Data yang dikumpulkan berupa 
data minat belajar siswa dan pemahaman konsep matematis siswa. Data ini 
dikumpulkan melalui cara/metode observasi, angket, tes, wawancara, dan 
dokumentasi. Data observasi dan angket untuk mengetahui peningkatan minat 
belajar siswa. Nilai pretest dan postest untuk mengetahui peningkatan pemahaman 
konsep matematika siswa. Data minat  yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 
dengan memaparkan persentase tiap-tiap aspek dalam minat. Data pretest dan 
postest Siklus I dan II ditabulasikan dalam bentuk rerata kelas. Peningkatan 
pemahaman konsep matematika siswa dapat diketahui dengan effect size yaitu 
selisih antara nilai rerata postest Siklus II dengan nilai rerata postest Siklus I.  

Pembelajaran matematika dengan menggunakan teknik pembelajaran AIR 
dapat meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep matematis siswa kelas 
X MAN Yogyakarta III tahun ajaran 2009/2010. Peningkatan minat belajar siswa 
mencapai 29,148% (melalui lembar observasi) dan 75,59% (melalui angket). 
Peningkatan pemahaman konsep matematis  siswa sebesar 1,64. Pembelajaran 
matematika dengan menggunakan teknik AIR yang dapat meningkatkan minat 
belajar dan pemahaman konsep matematis siswa yaitu guru menyampaikan materi 
sambil memberi contoh soal dan diselingi juga dengan tanya jawab, siswa bebas 
bertanya tentang hal yang belum dipahami (auditory), siswa diberi kesempatan 
bertukar pendapat dengan teman sebangku dan teman sekelompok pada saat 
mengerjakan soal pemecahan masalah dalam diskusi kelompok (auditory dan 
intellectualy), siswa mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas (auditory), 
guru memberikan pengulangan berupa latihan soal, PR, tes evaluasi, atau 
penjelasan bermakna (repetition). Minat belajar siswa yaitu siswa aktif dalam 
pelajaran matematika, mampu menyelesaikan soal dengan rasa senang, siswa 
mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru, dan siswa bertanya pada 
guru.  

Kata Kunci : Teknik Pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR), Minat 
Belajar Siswa, Pemahaman Konsep Matematis Siswa. 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anjuran Al Qur’an dalam ayat yang mula-mula turun ialah yang 

berhubungan dengan ilmu pengetahuan (perintah baca tulis), yaitu surat Al 

‘Alaq ayat 1-5 1 yang berbunyi: 

ù& t� ø%$# ÉΟó™$$ Î/ y7 În/u‘ “Ï% ©! $# t, n=y{ ∩⊇∪   t,n= y{ z≈|¡ΣM}$# ô ÏΒ @,n= tã ∩⊄∪   ù& t� ø%$# y7 š/u‘ uρ ãΠ t� ø.F{$# ∩⊂∪   

“Ï% ©!$# zΟ̄= tæ ÉΟn= s)ø9$$ Î/ ∩⊆∪   zΟ̄= tæ z≈|¡ΣM}$# $ tΒ óΟs9 ÷Λs> ÷ètƒ ∩∈∪    

 
Artinya: ”Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia ) dengan 
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya”. 

 
Selain itu juga dalam Qur’an Surat Al Mujaadilah ayat 11 yang 

berbunyi: 

Æìsùö� tƒ….. ª!$# t Ï% ©!$# (#θãΖtΒ#u öΝ ä3ΖÏΒ t Ï% ©! $#uρ (#θè?ρ é& zΟù= Ïè ø9$# ;M≈y_u‘ yŠ 4 ª! $#uρ $yϑ Î/ 

tβθè= yϑ÷è s? ×�� Î7yz ∩⊇⊇∪     

 

                                                 
1 Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Bumi Restu, 1979), hlm. 

1079 
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 Artinya: “..…Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.2 

 

Hal ini menunjukkan bahwa begitu besarnya perhatian Islam terhadap 

ilmu pengetahuan, bahkan dalam Al Qur’an pun Allah SWT akan 

meninggikan derajat orang yang beriman dan berilmu pengetahuan. Al Qur’an 

juga menganjurkan supaya manusia memperdalam pengetahuannya dalam 

berbagai bidang, salah satunya yaitu dalam bidang matematika yang akan 

dibahas lebih jauh dalam tulisan ini. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 

mengembangkan daya pikir manusia. Dalam Permendiknas no.22 tahun 2006 

tentang Standar Isi juga dijelaskan bahwa tujuan khusus pembelajaran 

matematika Sekolah Menengah Atas (SMA)/Madrasah Aliyah (MA) adalah 

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat, dalam pemecahan masalah. 

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

                                                 
2 Ibid, hlm. 910-911 
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3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  

Untuk memperoleh informasi mengenai gambaran pelaksanaan 

pembelajaran dan kendala yang dihadapi dalam pembelajaran matematika di 

MAN Yogyakarta III, diadakan wawancara dengan guru matematika dan 

diperoleh informasi bahwa ada beberapa model pembelajaran yang telah 

diterapkan bapak/ibu guru di kelas X diantaranya model cooperative learning, 

jigsaw, active learning, tugas mandiri terstruktur dengan library based 

learning, dan problem solving. 

Biasanya jika bahasan materinya tentang perpangkatan bisa 

menggunakan model ekspositori. Apabila materinya tentang Logaritma maka 

menggunakan model inquiri/discovery learning. Begitu halnya dengan 

Dimensi Tiga, biasanya siswa diajak belajar di laboratorium matematika, 

dimana di sana tersedia alat peraga yang dibutuhkan untuk proses belajar 

mengajar.  
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Kendala yang sering dihadapi bapak/ibu guru selama proses belajar 

berlangsung biasanya masih ada beberapa siswa yang malas mencatat. 

pengumpulan tugas 80 % tepat waktu, selebihnya tidak tepat waktu sehingga 

nilai bisa dikurangi. Aktivitas siswa dalam menyampaikan pertanyaan, ide, 

pendapat,  masih kurang kira-kira hanya 20 % yang sering berpendapat.  

Untuk aktivitas menjawab pertanyaan biasanya guru memberi 

kesempatan siswa untuk maju ke depan mengerjakan di papan tulis. Siswa 

akan diberi poin jika bersedia maju ke depan, hal itu sebagai tambahan nilai 

ulangan harian. Pada intinya siswa sudah cukup antusias terhadap pelajaran 

matematika namun masih perlu ditingkatkan karena nilai atau prestasi belajar 

beberapa siswa masih belum memuaskan/masih rendah.  

Pemahaman konsep matematis siswa masih harus ditingkatkan, 

khususnya pada materi Trigonometri. Tanggapan guru mengenai materi 

tersebut, bagi siswa termasuk materi yang cukup sulit sehingga pemahaman 

konsep siswa terhadap materi Trigonometri masih kurang. 

Secara garis besar, permasalahan pembelajaran matematika di sekolah 

MAN Yogyakarta III adalah sebagai berikut:3 

1. Kebanyakan siswa masih menganggap pelajaran matematika adalah 

pelajaran yang sulit dan menakutkan, khususnya di kelas X. 

                                                 
3 Wawancara dengan guru matematika MAN Yogyakarta III (Dra. Indriani W dan M. Yusuf, S.Ag), 

pada tanggal 1 September 2009 
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2. Kurangnya keaktifan dan minat belajar siswa terhadap matematika, 

terbukti dengan siswa yang jarang mengerjakan PR dan pengumpulan 

tugas yang tidak tepat pada waktunya.  

3. Kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, terbukti 

dengan masih adanya siswa yang prestasi belajarnya  belum mencapai 

standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu kurang dari 65. 

Mengingat matematika berperan penting dalam berbagai aspek 

kehidupan, tentu kita semua berharap agar matematika itu dipahami orang dan 

dapat dilestarikan dengan benar demi terpeliharanya ilmu itu sendiri serta 

dapat dikembangkan lebih jauh. Dalam pembelajaran matematika di sekolah, 

siswa harus dibiasakan untuk diberi kesempatan bertanya dan berpendapat, 

sehingga diharapkan proses pembelajaran matematika lebih bermakna. Selain 

itu juga, guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi, pendekatan, 

metode, dan teknik yang banyak melibatkan siswa aktif dalam belajar, baik 

secara mental, fisik, maupun sosial. 4 

Oleh karena kurangnya minat belajar dan pemahaman konsep 

matematika siswa di MAN 3, maka diperlukan adanya suatu teknik 

pembelajaran dalam pelajaran  matematika yang diharapkan mampu 

mengatasi permasalahan tersebut di atas. Peneliti menggunakan teknik 

Auditory Intellectualy  Repetition (AIR) sebagai upaya untuk meningkatkan 

                                                 
4  Suherman, Erman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: 

JICA, 2001), hlm. 62 



 6 

minat dan pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran 

matematika. 

Teknik AIR ini menekankan pada tiga aspek yaitu: auditory  (belajar 

dengan berbicara dan mendengar), intellectualy (belajar dengan memecahkan 

masalah dan merenung)5, dan repetition (pengulangan) agar belajar menjadi 

efektif. Auditory yang bermakna bahwa belajar haruslah dengan melalui 

mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan 

pendapat, dan menanggapi. Intellectualy yang bermakna bahwa belajar 

haruslah menggunakan kemampuan berpikir (minds-on), belajar haruslah 

dengan konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakannya melalui bernalar, 

menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan, mencipta, mengkonstruksi, 

memecahkan masalah, dan menerapkan. Repetition yaitu pengulangan yang 

bermakna pendalaman, perluasan, pemantapan dengan cara siswa dilatih 

melalui pengerjaan soal, pemberian tugas atau kuis6. 

Memiliki kemampuan pemahaman konsep dan minat merupakan salah 

satu tujuan dan faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran matematika 

menjadi lebih efektif, seperti yang telah diuraikan dalam Permendiknas no.22 

tahun 2006 tentang Standar Isi di halaman sebelumnya. Dengan minat yang 

positif diharapkan akan tumbuh dalam diri siswa rasa ingin tahu yang besar, 

                                                 
5 Meier, Dave, The Accelerated Learning. Handbook: Panduan Kreatif dan Efektif 

Merancang Program Pendidikan dan Pelatihan ; Penerjemah, Rahmani Astuti (Bandung: Kaifa, 
2004), hlm. 91-92 

6 Viewstory.2008, Model Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Kompetensi Siswa 
(http://pkab.wordpress.com), diakses tanggal 2 Juni 2009 
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perhatian, dan rasa suka terhadap matematika sehingga hasil belajar atau 

prestasi siswa akan meningkat. Sedangkan dengan pemahaman konsep, siswa 

akan mampu untuk memecahkan berbagai macam bentuk soal/masalah 

matematis karena sudah mengetahui konsep dasarnya. Sehingga diharapkan 

prestasi siswa juga akan meningkat. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya minat dan kesadaran siswa dalam belajar matematika terbukti 

dengan siswa yang jarang mengerjakan PR dan pengumpulan tugas yang 

tidak tepat pada waktunya.  

2. Siswa masih belum memahami konsep-konsep dasar matematika, sehingga 

prestasi beberapa siswa dalam belajar matematika masih kurang 

memuaskan. 

C. Batasan Masalah 

Masalah yang diteliti akan difokuskan pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran matematika dengan menggunakan teknik AIR di 

kelas X MAN Yogyakarta III pokok bahasan Trigonometri tahun ajaran 

2009/2010 

2. Aspek minat belajar siswa  

3. Pemahaman  konsep matematika siswa 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan pembatasan masalah, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah proses pembelajaran matematika dengan menggunakan 

teknik pembelajaran AIR dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas X 

MAN Yogyakarta III? 

2. Bagaimanakah proses pembelajaran matematika dengan menggunakan 

teknik pembelajaran AIR dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematis  siswa kelas X MAN Yogyakarta III? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah atau pertanyaan penelitian  yang telah 

disebutkan pada bagian sebelumnya, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengetahui proses pembelajaran matematika dengan menggunakan teknik  

pembelajaran AIR dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas X MAN 

Yogyakarta III. 

2) Mengetahui proses pembelajaran matematika dengan menggunakan teknik  

pembelajaran AIR dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis 

siswa kelas X MAN Yogyakarta III. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa 

Teknik AIR dapat memberi alternatif gaya belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika. Pemahaman siswa  akan lebih mendalam 

dengan  pengulangan (repetition) dan pembelajaran menjadi lebih 

menarik. Selain itu minat belajar siswa meningkat dan lebih bisa 

memaknai pentingnya belajar matematika. 

2. Bagi Guru 

Teknik AIR dapat menjadi salah satu pilihan model yang mampu 

diterapkan guru di kelas, agar siswa tak lagi jenuh dan bosan dalam proses 

belajar mengajar khususnya dalam pelajaran matematika. Selain itu, 

dengan teknik ini guru dapat mengetahui langsung tingkat pemahaman 

siswa terhadap materi yang disampaikan. 

3. Bagi sekolah 

Teknik AIR diharapkan dapat meningkatkan kualitas mutu output 

sekolah dengan hasil belajar siswa yang memuaskan. 

4. Bagi peneliti 

Teknik AIR dapat menambah pengetahuan bagi peneliti tentang 

metode pembelajaran matematika. Sehingga untuk ke depannya, teknik ini 

mampu memberi solusi untuk perbaikan pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1) Proses pembelajaran matematika melalui teknik pembelajaran 

Auditory Intellectualy Repetition (AIR) 

Proses pembelajaran matematika dengan menggunakan teknik 

pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) yang dapat 

meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep matematis siswa 

meliputi: 

a) Guru menyampaikan materi sambil memberi contoh soal dan diselingi 

juga dengan tanya jawab (auditory). 

b) Salah satu siswa ditunjuk untuk membaca materi dari handout dengan 

keras/nyaring (auditory). 

c) Siswa bebas bertanya tentang hal yang belum dipahami (auditory). 

d) Siswa diberi kesempatan bertukar pendapat dengan teman sebangku 

dan teman sekelompok pada saat mengerjakan soal pemecahan 

masalah dalam diskusi kelompok (auditory dan intellectualy). 

e) Guru berkeliling untuk melihat pekerjaan siswa dan memberi arahan 

dalam menjawab soal. 
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f) Siswa mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas (auditory). 

g) Guru memberikan pengulangan berupa latihan soal, PR, tes evaluasi, 

atau penjelasan bermakna (repetition). 

2) Minat Belajar Siswa 

Melalui teknik pembelajaran AIR, minat belajar siswa kelas X 

MAN Yogyakarta III dapat meningkat pada pembelajaran matematika 

pokok bahasan Trigonometri. Dalam penelitian ini, peningkatan minat 

belajar siswa ditandai dengan kenaikan rerata skor pada tiap-tiap indikator. 

Rata-rata persentasenya sebesar 29,148% dengan kategori sedang (melalui 

lembar observasi). Sedangkan melalui angket, peningkatan minat ditandai 

dengan kenaikan persentase pada ketiga aspek minat (Perasaan Senang, 

Konsentrasi, Kemauan). Rata-rata persentasenya meningkat dari 73,29% 

menjadi  75,59% dengan kategori cukup. Minat belajar siswa yang dapat 

diamati adalah: siswa aktif dalam pelajaran matematika, mampu 

menyelesaikan soal dengan rasa senang, siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru, siswa bertanya pada guru, dan siswa 

mengerjakan latihan soal- soal atau PR yang diberikan guru. 

3) Pemahaman Konsep Matematika Siswa  

Melalui teknik pembelajaran AIR, pemahaman konsep matematika 

siswa kelas X MAN Yogyakarta III dapat meningkat pada pembelajaran 

matematika pokok bahasan Trigonometri. Peningkatan pemahaman konsep 
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matematika siswa ditandai dengan peningkatan rerata postest siklus I dan 

siklus II sebesar 1,64. 

B. Saran 

1. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan teknik 

pembelajaran AIR pada pokok bahasan lain dan dengan subyek penelitian 

yang berbeda untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan teknik 

pembelajaran AIR ini. 

2. Manajemen waktu dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan 

teknik AIR sangat penting dalam menunjang kesuksesan pembelajaran. 

3. Langkah- langkah pelaksanaan tindakan sebaiknya dijelaskan sejelas-

jelasnya agar siswa tidak kebingungan saat proses pembelajaran 

berlangung. 
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